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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan memanyatkain syukur kepada Allah ST
Yang telalhy memberikan rahmat dan hidavah-Nva
Alhamdudillah
Kupersembahkan karva sederhana ini untuk
Avahanda dan Ibunda iercinia, Kakakku Irwin, adikku Niken vang dengan kasih
savangnva selalu mendoakan kebahagiaan dan keberhasilan serta memacu
semangatku, seria seseorang bidadariku ( nawanrel- atind ) vang (elah mengisi

hari-hartku dengan kasilt tulusnva .
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“Pelajarilal ilmu
Barang siapa mempelajarinya karena Allah, itu tagwa
Menuntutnya, itu ibadah
Mengulang-ulangnya, itu tasbil
Membahasnya, itu jihad
Mengajarkan orang yang tidak tahu, itu sedekah
Memberikannya kepada ahlinya, itu mendekatkan diri kepada Allah™.

(Abusy Syaikh Ibnu Hibban dan Ibu Abdil Basr, Ilya Al-Ghozali, 1986)

“Berkaryalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang yang
heriman  akan menilai karyamu™

(0S. At-Taubah: 105)

“Dan diatas orang-orang yang berpengatahuan itu ada lagi Yang Maha
Mengetahui®.

(OS. Yusuf: 76)
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komponen tersebut, deposito merupakan komponen terbesar dalam menghimpun
dana masyarakat. Selain itu sasaran yang hendak dicapai dari adanya kebijakan
tersebut adalah untuk meningkatkan efisiensi dan kemandirian perbankan,
meningkatkan peranan swasta serta mencegah terjadinya arus modal keluar ncgeri.

Dengan semakin meningkatnya perkembangan lembaga-lembaga keuangan,
maka pola pikir dan sikap masyarakat dalam menginvestasikan dananya lebih
cenderung didasarkan pada pertimbangan yang rasional, dimana hal tersebut
menunjukkan kepekaan masyarakat terhadap perubahan perekonomian yang terjadi.
Perkembangan tingkat suku bunga, laju inflasi dan kestabilan nilai rupiah telah
mempengaruhi perkembangan dana masyarakat yang ditanamkan pada produk-
produk perbankan khususnya deposito. Dan masyarakat lebih cenderung menyukai
deposito berjangka pendek karena lebih mudah disesuaikan dengan bentuk portofolio
yang lain.

Dalam perkembangannya, dana masyarakat yang disimpan dalam bentuk
deposito berjangka selama beberapa tahun terakhir telah menunjukkan
perkembangan yang cukup pesat dibanding dengan tabungan dan giro. Dalam
penelitian ini penulis memilih daerah Ponorogo karena melihat bahwa minat
masyarakat terhadap tabungan dalam bentuk deposito cukup tinggt serta menganggap
bahwa suku bunga deposito yang cukup tinggi telah mendorong minat masyarakat
Ponorogo untuk menempatkan dananya dalam bentuk deposito karena dirasa dapat

memberikan keuntungan dengan resiko yang lebih rendah.



Scbagai studi kasus dapat dibhat perbandimgan Ketiga dana imasyarakat
ersebut pada P11 Bank Rakval Indonesia (Persero) Cabang Ponorogo pada tabel 1.1,

Tabel L1
Posist Girg, Tabungan dan Deposito berjangka
Pada P'I. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Ponorogo

Tahun (iro ' Tabungan = Deposito Beriangka |
) 7:”: SIS ‘ e TQC ] o= 0y
i [SR% N i AU 380 . VLd
37073 12.824 66.196
1996 11732 52403 82 891
i
1997 47 850 61126 04 388 ?
o0 =7 175 Q7 461 :
[ Re S S . VAN LU ¢
77z P11.255 i

7749 10124 889 250

2001 0 87902 168994 1145088

Sumber oo 20012002

Indonesia Cabane Ponoro

o)
[
e
oV

Seiak tahun 1994 deposito mengaiami perkembangan vang cukup
menduduki urutan kedua setelah jumiah tabungan vang mempunyai selesih sedikit
dengan jumlah deposito berjangka sebesar Rp 308854406717 Perkembangan
deposito berjangka pada BRI Cabang Ponorogo sangat ditunjang oleh adanva
mavoritas masvarakat pengusaha Kerajinan reog vang menyimpan dananva dafam

hentik deposito. Karena seperti kita ketahui bahwa kerajinan-kKerajinan Reog vang

mereka buat sebagian kecil telah dieksport ke manca negara. Pada tahun 1994



deposito berfangka mempunyai posisi sebesar  Rp. 57028181528 - Seinng dengan
perkembangan  perekonomian dan pendapatan perkapita masyarakat Ponorogo,
deposito terus mengalami  peningkatan dan pada tahun 1998 mencapar Kp.
377572570000, Bahkan disaat perckonomian Indonesia mengalami knsis, deposito
berjangka di BRI Cabang Ponorogo maiah mengaiami peningkatan yang cukup pesat
vaitu pada tahun 2001 mencapar jumiah Rp. 1145088219375 -.

Dengan demikian harapan bahwa deposito dapat mempunvai dominasi
Lembali terhadap dana pibak ketiga Jain karena deposito merupakan sumber dana
utama bagi perbankan dapat tercapalr kembali. Ketergantungan perbankan pada
deposito diperlukan untuk menjaga likuiditas. Mempermainkan tingkat suku bunga
dengan harapan memperoleh dana yang cukup besar dalam waktu singkat merupakan
hal vang sudah sening terjadi.

Dari ketentuan umum pada Bank Rakyat Indonesia tersebut tentang jenis
simpanan deposito berjangka vang dibagi dalam beberapa jangka waktu. vang paiing
banvak memberikan kontribusi adalah deposito dengan jangka waktu 3 bulan. Hai
forsehnit discbabkan antara lain karena tingkat bunganya lebib besar dan vang
berjangka | dan 2 bulan sehingga untuk jangka pendek lebih banyak diminati oleh
nasabah. Sedangkan untuk yang berjangka 6 bulan keatas walaupun tingkat bunganya

lebih besar dari vang berjangka 3 bulan. kurang begitu duminati karena disamping

tingkat bunganva hanya berbeda sedikit juga jangka waktunya terfalu tama.



Perbandingan tiap-tiap deposito berjangka menurut jangka waktu dapat dilibat pada

tabel 1.2
Tabel 1.2
Posisi Deposito Berjangka Menurut Jangka Waktu
Pada PT. Bank Rakyat indonesia (Persero) Cabang Ponorogo
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Sumber: Bank Rakvat Indonesia 20002001
3erdasarkan uraian tersebut maka penubis dalam penelitian 11 mengambil

judui;

“Analisa Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Permintaan Deposito Berjangka

Tiga Bulan Pada Tahun 1998.1-2001.4 (Studi Kasus Pada PT. Bank Rakyat

indonesia (Persero) Cabang Ponorogo)”

1.2. Perumusan Masalah
Sejak awal pembangunan. indonesta dihadapkan pada kendala akan
keterbatasan dana. Hal itu disebabkan pada perekonomian vang befum bisa stabil dan

belum tergalinva sefuruh potenst vang dimibike untuk  menunjang pendanaan.
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belum  tergalinva scluruh potenst vang dmliki antah . menunjang . pendanaan
Perbankan sebagai sektor pokok penunjang roda perckonomian nasional diharapkan
dapat menjalankan funpst dan tugasmva denpan batk. Dimana salah satu tugasnva
adalah menghimpun dana masvarakat  Dan jalan vang ditempub adalah dengan
menawarkan produk vang disebut deposito.

Mengingat berbagar keterbatasan vang menjadi Kendala  kesempurnaan
penchitian im. maka penubs memfokuskan  dengan mehbat faktor-faktor vang
mempengaruhi permintaan deposito berjangka tiga bulan, karena jangka waktu tiga
bulan adalah termasuk jangka pendek dimana dalam jangka waktu tersebut nasabah
dapat menarik dananva tanpa harus menunggu waktu yang lebih lama. serta
masyarakat Ponorovo tertarik pada tingkat suku bunga jangka pendek vang lebih
tingai dibandingkan dengan jangka waktu panjang vang relatif febih rendah. Dalam
perumusan masalah vang berkaitan  dengan  deposito.  penulis  merumushan
permasalahan vang ada sebagai berikut:

1. Sejauh mana PDRB perkapita dapat mempengaruhi permimtaan deposito.

b

Sejauh mana tingkat bunga deposito dapat mempengaruhi permimtaan
deposito.

3. Sejauh mana pengaruh indeks harga konsumen terhadap pernmintaan deposito

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ins adalah:



1. Untuk mengetahui sejauh mana PDRB perkapita berpengaruh pada
permintaan deposito.

2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat bunga deposito berpengaruh pada
permintaan deposito.

3. Untuk mengetahui sejauh mana indeks harga konsumen berpengaruh pada

permintaan deposito.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil-hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai:
1. Bahan pertimbangan bagi pengambilan keputusan dalam penentuan kebijakan
perbankan khususnya yang menyangkut tentang deposito.
2. Informasi yang dapat dimanfaatkan oleh penelitian lain yang ada hubungannya

dengan masalah ini.

1.5. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab.
Bab I. PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi  penelitian, pengujian statistik dan  sistematika

pembahasan.



Bab T EANDASAN THORI

3ab landasan teori berisi pengertian perbankan, pengertian bank dan lembaga
keuangan. fungst  bank. sumber dana perbankan.  deposito.  pengertian
permintaan deposito, hubungan antara i estast dengan PDRB perkapita. tingkat

bunga. dan indeks harga konsumen.

Bab . GAMBARAN UIMUM

Gambaran umum obvek vang diteht meliputi sejarah singkat perbankan di
Indonesia, sejarah Bank Rakvat Indonesia, Gambaran umum PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Cabang Ponorogo. produk-produk BRI, Kondisi deposito

berjangka pada BRI Cabang Ponorogo.

Bab IV. ANALISA DATA
Analisa data meliputi pengukuran variabel-variabel vang digunakan, analisa
regresi kuadrat terkecil. pengupian statistik meliputt t test. £ test dan koelisien

determinasi majemuk serta pengujian asumst klasik dan nterpretasi ekonomi.

Rab V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini berist kestmpulan implikast kebijakan.
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3ank vang bermodal nasional antara iamn 3ank Nasoinal indonesia vang
herkantor di Surabava. Bank Nasional “Abuan Saudagar di Bukit finggt dan
NV Bank Boemt dr Jakana

Bank-bank yang bermodal Relanda diantaranya Nederfand Handcls Maats

Chaapij (NIIM). Bank ini bergerak dibidang perdagangan dan didirikan tahun

1863, De bxompto Bank N.V didinkan tahun 1857 dan pada tahun 1950

drganti menjadi suatu NV vang berkedudukan di indonesia.

Bank- bank milik Inggris vang bernama The Chartered Bank of Indra, bank im

terdapat pula di Austraiia. Cina dan berkantor pusat di London. dan The
Hongkong and Shanghar Banking Corporation yang berkantor dt Hongkong

Bank-bank milik Jepang antara lamn The Bank of Taiwan, The Yokohama

Spesics Bank dan Tehe Mitsui Bank.

Rank-bank milik Cina antara lain The Overscar Chinese Banking Corporation

herkantor pusat di Singapura. The Bank of Cima berkantor di Peking, N.V

hee)

Batavia Bank berkantor di Medan dan NV Bank of Vereeniging Oei Tiong

Ham berkantor di Semarang.

Sejarah perbankan setelah Perang Dunia kedua { 1945-1949), pada akhimya

terbentuk dua wilavah vaitu daerah Republik vang dikuasai Republik Indonesia

d

an daerah Federal vang merupakan daerah wiayah RI vang d diduduki Belanda.

Masing-masing dacrah mengalamy perkembangan.

Perkembangan P rha%an D1 Daerah Republik
Pada masa itu ada 2 bank pemerintah vartu Bank Negara Iindonesia dan bank

Rakvat indonesia.



a) Bank Negara Indonesia
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 2 tahun 1946 Bank ini
didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 dengan Peraturan yang kemudian bernama
Bank Negara Indonesia 1946, Bank Negara Indonesia banyak membantu
perjuangan nasional dalam bidang perekonomian pada umumnya dan bidang
moneter pada khususnya.
b) Bank Rakyat Indonesia
Bank ini didirikan dengan Peraturan Pemerintah pada tanggal 22 Februari
1946. Bank Rakyat Indonesia berasal dari De Algeme Voklscrediet Bank
(AVB) yang dalam masa pendudukan Jepang bernama Syomin Ginko.
Disamping kedua bank milik pemerintah tersebut diatas, terdapat pula bank-bank
swasta nasional yang telah membantu pemerintah dalam penukaran mata uang
Jepang dengan mata uang R1i, bank-bank tersebut adalah:
— Bank Surakarta MAB (Maskapai Andil Bumiputra) dirikan tahun 1945 di
Solo.
— Bank Indonesia yang didirikan tahun 1946 di Palembang.
- Bank Dagang Nasional Indonesia didirikan tahun 1946 di Medan.
— Indonesia Banking Corporation (IBC) didirikan tahun 1947 di Yogyakarta
vang kemudian bernama Bank Amerta.

— Bank Nasional Indonesia didirikan di Surabaya.



Perkembangan Perbankan D1 Dacerah Pederai
3ank-bank vang bermunculan di daerah Federal adalah bank-bank nastonal
swasta vang pada umumnya merupakan bank umum vang bergerak dibidang
perdagangan. Bank-bank terscebut adalah:
— NV Bank Sulawcsi di Manado. didirikan tanggal 8 Februari 1946,
N.V Bank Permagaan Indonesia. didirikan tanggal 11 Maret 1948.
- Bank fimmur NV di Semarang. didirikan tanggal 20 September kemudian
diganti namanva menjadr Bank Geman kemudian merger dengan Bank

Central Asia

Bank Dagany Indonesia NV di Bamjarmasin, didirikan tanggal 12
Oktober 1949
- Kahimantan Trading Corporation NV di Samarinda, didirtkan tanggal 18

Februart 1950 kemudian merger dengan Bank Pasifik.

Bank indonesta merupakan Bank Sentral berdasarkan UU No. 13
tahun 1968 Bank int berasal dari Do Javasche Bank vang didirikan pada
tangeal 10 Oktober 1827 Melaiui UU No. 11 1953 De Javasche Bankwet

19272 dicabut nama Bank indonesia dan didirikan suatu bank sentral untuk

menggantt De Javasche bank NV,



-~

JEANE SN

isan

k-isank Umum

Yang dimaksud dengan bank umum adalah bank vang dalam

pengumpuian dananva terutama menerima simpanan dalam bentuk giro dan

depo

ssito dalam usahanva terutama memberikan kredit jangka pendek.

i, DBank Umum Pemernniah

a) BNl {Bank Negara indonesia)

by BRI (Bank Rakvat indonesia}

Menurut UU No. 2 Peraturan Pemerintah tahun 1946 bank in
didirikan dengan maksud schagat bank scntral dan bank sirkulasi,
tetaps kKarena perubahan situasi dengan UU No. 2. D1 tahun 1935 bank
tersebut ditetapkan sebagat bank umum.

Merupakan bank pemerintah pertama scsudah kemerdekaan Ri yang
mula-mula didirikan dengan Peraturan Pemerintah No. | tahun 1946

Untuk bank-bank umum pemerintah lainnya seperti Bank Dagang

b <

Negara (BDN). Bank Bumi Dava {(BBD) dan Bank Ekspor impor

ny

ximj pada perkembangannya sckarang mclakukan merger
dibawah nama 3ank Mandiri, karena adanva program Rekapitulasi

perbankan dar pemerinian.

Bank-Bank Umum Swasia



2.1 3. Bank-13ank Pembangunan
i3ank pembangunan adaiah bank vang dalam pengumpulan dananya
terutama menerima simpanan dalam bentuk deposito atau mengeluarkan
kertas  berharga  jangka  menengah  dan jangka  panjang di bidang
pembangunan.
a} idank Pembangunan Dacrah
Terdapat di daerah tingkat | vang kint berjumiah 26 bank. dasar hukum
pendirtan bank pembangunan dacrah adaiah UU No. 13 1962 tentang
ketentuan pokok bank pembangunan daerah.
by Bank Pembangunan Pemerintah

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) didirikan dengan Ul No. 2i

tahun 1960, Karcna termasuk milik pemerintah pada perkembangannya
sekarang seperti halnva bank-bank umum kecualt Bank Negara
indonesia dan Bank Rakvat Indonesia, Bapindo merger dengan bank-
bank tersebut dibawah manajemen Bank Mandirl, karena adanya

program rekapitulasi perbankan darl pemerintah.

2.1.4 Bank-Bank abungan
abungan adalah bank vang dalam pengumpulan dananya
{crutama menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan memperbungakan

dananva dalam kertas berharga.
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vang bernaung dibawah PP No. | tahun 1946 dan BRIEAGAVE) Y

P
=
(s

bernaung dibawah AVB No. 82 (STBL 19341,

Keadaan tersebut baru dapat diseiesaihan setelah dikeluarkan UU
No 12 tahun 1951 fentang penghapusan AVB dimana BRI ditunjuk
sebagai likuidatrice-nva. Maka tercapailah Kesatuan BRI vang meliputi

seiuruh wilavah tanah air. Adapun tugas BRI vang diatur dalam PP No.

(R

5 1ahun 1951 adalah memberikan kredit kepada kelas menengah. vaitu
ra pengusaha dan pedagang keeil dan memberikan pinjaman dalam

sumlah kecii serta membimbing bank desa dan lumbung desa menurut

&

instruksi Menters Keuangan. Lumbung desa berfungsi memberikan

s

pinjaman bibit kepada para petan: pada musim tanam bertkutnva.

Sclanjutnva untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kemudian BRI

dijadikan Bank Devisa pada tahun 1957

b

Dengan adanva Ut No. 41 Prp. Tahun 1960, dibentuk suatu bank

ama bank koperasi tani dan nclayan dibawah pengawasan

¢
o
7=
o
=
=

Yenartemen Pertanian.  RBank i bertujuan  untuk  mendorong

pembangunan pertanian. perikanan  dan pertambangan. membiavar

kredit murah bagi petani Modal bank ini scluruhnya berasal dar Bank

Dengan dibentuknva bank baru tersebut maka BRI dilebur ke

(o8
2,
ov)
=
=
X
7“‘
z
.
pd
o]
4=
QW]
T
gev]
e

“ahun 1960) vang kemudian diikuti oleh
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P, Bank Tant dan Nelavan {UU No. 43 Prp. Tahun 196U) dan ex NN

Vi
Factory {Peraturan Menteri keuangan Ri tanggal 30 September 1960
No. 261206:BUM/IL). Dengan demikian BK'TN adalah penjelmaan dan
3 bank terscbut diatas.

Adanva kebijakan pemerintah dalam perbankan vang baru vang
dikenal dengan sistem Bank 1unggal, maka BK'TN dengan Pen Pres Rl
No. 9 tahun 1965 digabungkan kedalam Bi dengan nama Bl urusan
Kopcerasi Tam dan Nclavan.

Kemudian bulan Agustus 1965 semua bank pemerintah
digabungkan menjad saws (kecualt BDN) dengan nama Bank Negara

indonesia vang dibagt dalam 5 unit vaitu

Bi menjadi BRTunit |

2. BRI urusan Koperasi Tani dan Nelayan {ex BKTN) menjadi BRI

—
Ju—
<

4 Bank Umum Ncgara menjadi menjadi BNT uni

L

BTN menjadt BNIumit V

Selanjutnva berdasarkan Penctapan Presiden No. 17 tahun 1965 BN

Tani dan Nclavan bekerja dengan nama BNI umit 1i bidan
sedangakan ex NIIM bekerja dengan nama BNI unit 1i bidang exim.

Pada akhirnva tahun 1968 berdsarkan UUNo. 14 tahun 1967 dan UU




No. 13 tahun 1968, 3NI unit il bidang rural-exim dipisahkan menjadi

bank-bank miirtk negara dengan nama:

- BRI vang menampung scgala hak dan kewajiban serta kekaya
dan perlengkapan BNE unit T bidang rural - dengan UU No 2}
tahun 968,

- Bank Ekspor Impor indonesia yang menampung segala hak dan
kewajiban serta kekayaan dan periengkapan BNI unit 1i bidang
exrm dengan UU No. 22 tahun 1968

Mulat tahun 1983 pemerimtah minta BRI uintuk mencari dana sendir

dari masvarakat. Untuk menambah dana, pemermtah menyerahkan dana

sebesar 67 milvar rupiah sebagar dana penyertaan dan pemeritah

Dalam perkembangannva mular tanggal 1 Agustus 1992 BRI diubah

menjadi Perseroan Terbatas {PT). yang dibuat dalam akte No. 133

tanggal 31 Jubi 1992 setelah BRI berubah menjadi Pl dan pemenintah

sudah tidak mensubsidi sama sekali. Tujuan BRI berubah menjadi PT

karcna ingin mengadakan go publik

2.3, Gambaran Umum PI. Bank Rakvat Indonesia (Persero) Cabang
Ponoroge

Berdivinva Bank Rakyat indoncesia Cabang

=

onorogo bersamaan dengan
berdirinya Bank Rakvat Indonesia vang berasal dari De Algeme Volkcrediet Bank

{AVB) pada masa pendudukan Belanda yaitu pada tahun 1895. Kemudian dengan

Peraturan Pemerintah tanegal 22 Februari 1946 diubah menjadi BRI vang
by . R =



]
2

sebelumnya pada masa pendudukan Jepang bernama Syomin Ginko. Pada tahun
1969 BRI Cabang Ponorogo mulai mendirikan BRI Unit Desa, dimana pada saat
itu patokan yang digunakan adalah untuk satu wilayah kecamatan satu kantor BRI
Unit Desa. Dibukanya BRI Unit Desa tersebut disebabkan adanya program
Bimbingan Masyarakat (Bimas) dari pemerintah untuk melayani bidang pertanian.

BRI Cabang Ponorogo untuk pertama kali membuka BRI Unit Desa
sebanyak 14 kantor yang tersebar di 9 wilayah kecamatan. Satu wilayah
kecamatan yang memiliki lebih dari satu kantor BRI Unit Desa atas dasar
pertimbangan banyaknya jumlah nasabah. Dari tahun 1969 sampai dengan tahun
1982 BRI mengalami kerugian, sehingga BRI Unit Desa yang tidak
menguntungkan diturunkan statusnya menjadi Pos Pelayanan Desa (PPD). Pos
Pelayanan Desa terscbut menginduk pada BRI Unit Desa yang lebih
menguntungkan pada BRI Unit Desa yang lebih menguntungkan pada satu
wilayah kecamatan yang setempat.(untuk satu wilayah kecamatan yang memiliki
lebih dari satu kantor BRI Unit Desa).

Pada perkembangannya karena adanya kemampuan masyarakat yang
semakin meningkat dan program Kredit Umum Pedesaan (Kupedes), mulai
tahun1987 Pos Pelayanan Desa yang semula masih menginduk karena dianggap
menguntungkan maka dijadikan BRI Unit Desa kembali. Kemudian dengan
bertambahnya wilayah kecamatan di kabupaten Ponorogo, pada tahun 1999 BRI
Ponorogo menambah jumlah kantor Unit Desanya menjadi 20 kantor unit desa
sampai sekarang. Adapun 20 kantor BRI Unit Desa pada BRI Cabang Ponorogo

adalah sebagai berikut:
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00 BRI Uit Desa Sampung

(sl

0.4

{Recamatan Fonorogo!

3RRELinit Desa kota

3 HE A Ko onte 33 i - H Ny 3
BRE Unitixesa Kota i {Kecamatan Ponorogo)

BRI Unit Desa Kota 1T (Kecamatan Ponorogo)

BRI Unit Desa Pasar Pon {kccamatan Ponorogo)
BRI Unit Desa 3abadan  ( kecamatan Babadan

WA
=

P Unit Desa Jenangan { kecamatan lenangan j

x
s

Uinit Desa Brahu { kecamatan Brahu )

)
o)

x

Unit Desa Kauman  { kecamatan Kauman )

kecamatan Sukorejo )

BRI Unit Desa Sukorejo

> { kecamatan Sampung )

- BRI Unit Desa Balong kecamatan Balong )

BRI Unit Desa Pulung ( Kecamatan Pulung )
BRI Unit Desa Slawung  { kecamatan Slawung )
BRI Unit Desa lets { kecamatan Jetis )

BRI Unit Desa Miarak ¢ Kecamatan Miarak )
BRI Unit Desa Bungkal  { Kecamatan Bungkal )
BRI Umit Desa Sambit { kecamatan Sambit
BRI Unit Desa Badegan  § hecamatan Badegan )

9 BRI Umt Desa Suko { Kecamatan Suko )

}OBRIT Unit Desa Sawo { Kecamatan Sawo )
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2.3.1. Struktur Organisasi BRI cabang Ponorogo
Dengan adanya kebijakan dari jajaran direksi BRI pusat maka mulai tahun
1998 BRI dibagi atas 2 sistem manajemen yang berbeda yaitu BRI Cabang

Retail dan BRI Area Mikro.

2.3.1.1 Struktur Organisasi BRI Cabang Retail
BRI cabang retail adalah BRI yang membawahi hanya satu kantor
cabang dengan wilayah satu kabupaten. Struktur organisasi seperti terlihat

pada gambar 2.1.

Gambar 2.1
Struktur Organisasi BRI Cabang Retail

Pemimpin Cabang Retail

|
v

Wakil Pemimpin Cabang Retail

\ 4 v
Staf Rumah Tangga Staf Kredit Staf Pelayanan Lain
!
v
Deskman
v
Teller

Sumber: Bank Rakyat Indonesia Cabang Ponorogo 2001/2002



Keterangan:

Pemimpin Cabang Retail

Bertugas sebagal penanggung jawab dan pengatur bisnis cabang retail secara
keseluruhan meliputi satu wilavah kabupaten (Ponorogo)

Wakil Pemimpin Cabang Retail

Bertugas membantu semua tugas pemimpin cabang retail.
Stat Rumah langga

Bertugas mengurust administrast kepegawaian seperti kenatkan pangkat, gan

pepawai. biava-biava ekspoitasi dan schagainya.

Staf Pelavanan Lamn

Bertugas mengarusi masalah administrasi pelavanan nasabah seperti transfer,
kiiring. pembavaran listrik. pembavaran telepon dan sebagaimya.

Deshman | Pembukuan Cabang Retail

Bertugas dan bertanggung jawab atas pelayanan dan administrasi pada BRI
Cabang Retatl

feifer - Kasir Cabang Retail

ertugas menerma dan melavani semua setoran dan penartkan serta

bertanggung jawab atas keuangan pada BRI Cabang Retail.



2.3.1.2. Struktur Organisasi BRI Area Mikro

26

BRI Area Mikro merupakan BRI yang membawahi BRI Unit Desa yang

berada pada lebih dari satu wilayah kabupaten. Struktur organisasi seperti

terlihat pada gambar 2.2

Gambar 2.2

Struktur Organisasi BRI Area Mikro

Pemimpin Area Mikro

<—__.___

l

Pemimpin Sub Area

i
v

Staf Administrasi

!

—— Penilik

v

Kepala BRI Unit Desa

'

Mantri BRI Unit Desa

!

——> Pembukuan / Deskman

l

Kasir / Teller




keterangan:

—  Pemimpin Arca Mikro (PAM)
Bertugas sebagar penanggung jawab dan pengatur bisnis BRI Area Mikro
secara keseluruhan

- Pemumpin Sub Area Mikro (PSA}
Bertugas scbagal pembantu PAM dalam menjalankan tugasnya datam fingkup
satu Kabupaten.

—  Staf Administrasi

fsertugas membantu PAM dan PSA dalam bidang administrast dan
manajemen.

-  Penthik
Bertugas membantu PAM mengawasi manajemen BRI Unit Desa secara
kesceluruhan mular dari administrast pembukuan sampai dengan pengawasan-
pengawasan lainnya.

—  Kepala BREUnit Desa

Bertugas dan bertanggung jawab mengelola BRI Unit Desa vang dipimpin

3

mulat dari s1stem manajemen sampat dengan perkembangannva.

3ertugas dan bertanggung jawab atas baik buruknva perkembangan kredit
pada BRI Unit Desa dan membantu manajemen BRI Unit Desa.
Pembukuan / Deskman BRI Unit Desa

Bertugas dan bertanggung jawab atas pelayanan nasabah dan administras

BRIT Unit Desa.



Kasir / Teller BRI Unit Desa

Bertugas mencrima dan melayani semua setoran serta bertanggung jawab atas

keuangan pada BRI Unit Desa.

2.4. Produk-Produk BRI

2.4.1. BRI Cabang Retail

A. Simpanan

Meliputi:

Britama

Merupakan simpanan masyarakat di BRI Cabang Retail yang
penyetorannya dapat dilakukan setiap saat dan frekuensi
pengambilan tidak dibatasi sepanjang saldo rekening mencukupi

dengan fasilitas on line (tanpa hadiah).

2. Deposito Berjangka

Merupakan simpanan uang dari masyarakat kepada bank, yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan yang telah diperjanjikan antara penyimpan dengan
bank yang bersangkutan. Jenisnya berdasarkan jangka waktu adalah

1,2,3,6, 12, 18 dan 24 bulan.

3. Giro

Merupakan simpanan dari masyarakat kepada bank yang penyetoran

maupun penarikan dapat dilakukan setiap saat, dengan tidak dibatasi



oienh jumlah maupun st sepanjang  dananva

dengan ketentuan:

- Penvetoran dapat difakukan oleh siapa saja.

P,.

mencukupi,

- Pengambilan hanva dapat dilakukan olch pemcegang rekemng.
- Jems giros
aj Rekening Grro Pemerintah
Merupakan rekening giro atas nama kepala desa vang dananva
berasai  dant dana  program  bantuan  pombangunan  desa.
BKKBN dan lain-jain.
b Rekenmg Giro Swasta
Merupakan rekening  gire  perorangan.  badan  hukum.
perusahaan, vavasan. badan sosial dan fain-lain
Tabungan ONIT BRI
Merupakan tabungan vang sasaran utamanva diperuntukkan bagi
nabung atau calon haj, agar vang bersangkutan dapat
mempersiapkan divt schark-baiknva dalam menunaikan 1badah hap
dengan cara mencicii  biaya dan  terencana sejak  awal
Kekhususannya adalah  udak adanva bunga dan sebaga
kompensasinya nasabah akan mendapat fasilitas jasa-jasa dari BRI
Jasa-Jasa Lainnva
Seperti transter, kiiring, pembayaran listrik, pembayaran teiepon dan

jain-lam



i3, Pimpaman

Mehiputn

b Kredit Uisaha Keorl (KUK

gan atau masyarakat umuwm meliputs

Mcrupakan kredit untuk kalan

bidang perdagangan. industri dan investasi bangunan dengan batas

mula: | juta rupiah sampat dengan 3 miivar rupiah.

2. Kredit Usaha Tani (KUT)
Mcrupakan kredit yang diberikan Khusus untuk para petani (Crutama
petani padi.

3. Kredit Usaha Nelavan (KUN)

Merupakan kredit yang diberikan kKhusus untuk para nelavan.
4 Kredit Pepsiunan (Kresum)

Merupakan kredit vang diberikan khusus untuk para pensiunan baik

;:o

dari instans: ataupun perusahaan apa saj

LA

Kredit Penghasiian Tetap (Kretap)

Mcrupakan kredit khusus untuk para pegawai dengan penghasilan

fetap baik pegawai sipil. militer maupun perusahaan swasta.

0. KISt Koperas

pengembangan.
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Merupakan simpanan masyarakat pedesaan di BRI Unit Desa vang
termasuk dalam kelompok tabungan, vang penvetoran maupun
pengambiiannya tidak dibatas: daiam jumiah maupun frekuensinva
scpanjang saldo mencukupi dengan hadiah yvang diundi tap cabang
berupa barang.
2. Simpanan Masvarakat Kota (Simaskot)
Merupakan simpanan masyarakat di BRI Uit Desa pelaksana
maskot, termasuk dalam kclompok tabungan vang pengambilan
maupun penyetorannya tidak dibatasi sepanjang saido mencukupi

dengan hadiah berupa uang tunai vang diundr tiap propinst atau tiap

3 karesidenan untuk Jawa.

(]

Tabanas BRI

Merupakan simpanan masvyarakat di BRI Unit Desa vang penyetoran
dan penartkannva dapat dilakukan setiap saat dengan frekuensi
pengambiian nidak dibatasi sepanjang saldo mencukupi. dengan

hadiah berupa uang tunai vang undiannya berlaku sclurub Indoncesia

langsung dari pusat.
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Deposito Berjangka
3

Merupakan simpanan uang dars masvarakay kepada bank, vang

penarikannva hanya dapat dilakukan dalam jangka wakiu tertentu

oo

sesuai dengan yang (elah diperjanpkan antara penyimpan denga

bank yang bersangkutan. lenisnva berdasarkan jangka waktu adalah

i.2.3.6, 12, 18 dan 24 bulan.

o

Giro
Mcrupakan simpanan dari masvarakat kepada bank yang penyctoran
maupun penarikan dapat dilakukan setiap saat. dengan tidak dibatasi
oleh jumlah maupun frekuens: sepanjang dananya mencukupt.
dengan ketentuan:

nvetoran dapat dilakukan oleh siapa saja.

— Pengambilan hanva dapat dilakukan oleh pemegang rekening.

—  Jenis giro;

a} Rekening Giro Pemerintah

1<

Merupakan rekenming giro atas nama kepala desa vang

dananya berasal dari dana program bantuan pembangunan
desa, BKKBN dan lain-lain.

i

Rekening Giro Swasta

3

Merupakan rekening giro perorangan, badan hukum,

-ayasan, badan sosial dan lain-lain.

(]
¢
-
o
S
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6. Jasa-Jasa Lamnnva



Seperti transter. kiiring, pembayaran histrik, pembayaran teiepon dan
tam-fam,
B Pinjaman

Mchiput

| Kredit Umum Pedesaan (Kupedes)

Merupakan kredit vang diberikan khusus oleh BRI Unit Desa untuk
masvarakat Umum pada bidang perdagangan. industri. pertanian,
perkchunan. perikanan dan investast bangunan.

2. Kredit Penghasilan Tetap

Merupakan kredit khusus untuk para pegawai dengan penghastlan

tetap baik pegawai sipil, militer maupun perusahaan swasta.

2.5. Kondisi Deposito Berjangka pada Bank Rakyat Indonesia Cabang

Ponorogoe
Posist deposito berjangka 3 bulan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang

Ponorogo dapat dilihat pada tabel 2.1



Fabel 2.1
Posisi deposito berjangka 3 bulan
Pada P'l. Bank Rakyat Indonesia Cabang Ponorogo
{Dalam jutaan rupiah)
Tahun Triwulan Jumiah

1Q00

2000 j

i

[AY
1
H
I
.;“‘\"v :

indonesia Cabang Ponorogo, 2001/2002

Sumber: Bank
bulan pada PT. Bank Rakvat indoncsia

Posisi deposito berjangka 3
b deyrmeosrosay dary tabe 1QQ7 sorvvrsaar cdoaryeran JiMY T comviradt
Laoang PTOnorogo  Gari w@anun g 7/ Sdinipal Gengan SUv: sangdi

vartasei vang

T v garsy d
L7CTSCTO

Hai

at diketahui bahwa



Deposiio berjangka pendek sepern 3 bulan cenderung banvak diminatt karena

calal catir siacannuva un foin
~J(L{LL:X LAt u:unuxll]\'u V&:‘LLX l\(kll’

Fiukwaast jumiah deposito sepert pada tabel disebabkan pada kondist dimana pada

sat teriontu pengusaha Crschut diatas schagai produsen membutubkan dana untuk
proscs produkst sehingga harus menarik sebagian simpanannva.Dan pada saat

forain mila nraciicen tercalviit 1aiah dakr: <o 1o mradinkeny s o | %
ety pu:a FOUAUSET IErsepyl 1eian aky s¢inua 'ruuui\n‘\a SCHingga hasti

=

pembavarannva sebagian atau bahkan sebagian besar dunvestasikan kembals

ACUAidim GCPOSTiK

Nehaosat co
SUUAEdl LU

tersebut disebabkan disamping semua transakst dart mavoritas nasabah berja

lancar. pada saat ity kurs tukar rupiah terhadap dollar mencapai S 1 US — Rp.

tingkat bunga deposito sendini berkisar antara 30%-50% sehingga
masvarakat cenderung untuk menginvestasikan sebagian besar uangnva.

fetapt pada tahun 1998 triwulan [V mengalami penurunan mencapat Rp.

3444 600 000,00 hal tcerscbut dimungkinkan karena produscn-produsen tersebut

membuiuhkan kembalh dan untuk proses produks: disamping kurs fukar rupiah

menguat dan tingkat bunga menurun.
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BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Perbankan

Perbankan adalah inti dari sistem keuangan setiap negara, dalam hal ini
bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan
pemerintah dan swasta maupun perorangan menyimpan dananya. Bank itu sendiri
melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank juga
melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem
pembayaran bagi semua sektor perekonomian.

Bank juga memberikan kredit kepada sektor perekonomian dan
melancarkan arus barang-barang dan jasa-jasanya dari produsen kepada
konsumen, bank juga merupakan pemasok dari sebagian besar uang yang beredar
yang digunakan sebagai alat tukar atau sebagai alat pembayaran.

Peranan bank seperti yang diuraikan dapat dibuktikan oleh bank-bank di
Indonesia dalam keikutsertaan membangun perekonomian nasional selama ini.
Sekarang ini informasi mengenai kelembagaan perbankan yang secara masth
langka, karena itu diperlukan adanya berbagai tulisan tentang kelembagaan
perbankan yang secara mudah dapat dimengerti, baik oleh masyarakat perbankan

sendiri maupun masyarakat luas.



.

3.2 Pengertian Bank dan L.embaga heuangan.
Defimist bank menurut UL No. 141967 pasal 1 tentang pokok-pokok
perbankan adalah:
= Suatu fembaga kcuangan vang usaha pokokoya membenikan Kredit dan jasa-1asa
daiam ialu hintas pembavaran dan percdaran uang
Sedangkan lembaga keuangan menurut UU tersebut adalah:
* Semua badan usaha vang melalu kegiatan-kegratannva dibidang Keuangan
antara lain menanik uang dari dan menvalurkannya pada masyarakat = (Thomas
Suvatno dkk, 1996:2).
Dilthat dari  fungsinva berbagar macam defimist  tentang bank dapat

dikelompokkan menjadi 3 macam, varnu

Bank Scbagai Penerima Kredit

Disini bank tersebut menerima uang serta dana-dana lainnva dari

masyvarakat dalam bentuk antara lamn:

a) Simpanan atau tabungan biasa vang dapat diminta kKembair setiap saat.

b) Dcposito berjangka vang mcerupakan tabungan atau simpanan yang
penarikannya kembali hanva dapat dilakukan setefah jangka wakiu vang

ditentukan habis.

¢} Simpanan dalam rekening koran atau giro atas nama si penyimpan i

e
=
-

bilyet giro atau perintah tertulis pada bank.



Pengertian  diatas  mencerminkan  bahwa  keberadaan  bank  vaiu
melaksanakan operasi perkreditan secara pasii dengan menghimpun uang

dari prhak keuiga.

)

3ank Schagal Pembert Kredit,

Bank melaksanakan operasi perkreditan secara aktif. tanpa harus
mempermasalahkan apakah kredit 1tu berasal dan deposito atau tabungan
vang diterima atau bersumber pada penciptaan kredit yang dilakukan oleh
bank scndir.

3. Bank sebagai pemberi kredit bagt masyarakat melalut sumber yang berasal
dart modal sendiri. simpanan atau tabungan masyarakat maupun meialui

penciptaan uang bank.( M. Sinungan, 1990:3 )

3.3. Fungsi Bank
Menurut UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, memberikan artt bank
sebagal berikut:
* Bank adalah badan usaha vang menghimpun dana dan masvarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan tarat
hidup rakyat banvak ™.
Berdasarkan detinisi bank tersebut jelas bank sangat erat hubungannva

dengan kegiatan uvang yang digunakan untuk mclancarkan sciuruh aktivitas

keuangan masvarakat. Bank sangat diperfukan dalam memobilisast dana vang ada
pada masyarakat. dengan demikian bank mempunyai fungsi sebagai berikut:

o menghimpun dana-dana masyarakat.

o

i. Sebagai lembaga yan



o
po]

2. Scbagal iembaga vang melancarkan  transaksi  perdagangan e

©
&

(S

Sebagai lembaga yvang menvalurkan dana dars masyarakat dalam bentuk

kredit atau fembaga pembent kredit. (Jonker Sthombing. 1990:3 1)

Kelangsungan hidup suatu bank sangat tergantung dart besarnva Kredit vang

disalurkan, hal i udak teriepas dari besarnva dana vang berhasti dihimpun.
Dalam kaitannva dengan perbankan, dana perbankan terdint dar berbagar sumber

vang sceara garis besar dapat dikategorikan dalam 3 bentuk. vaitu:

I, Dana yang bersumber dari bank sendirt

2. Dana vang bersumber dari masvarakat juas

o
g
N/

ana vang bersumber dart lembaga keuangan

Dana perbankan vang berasal dan masvarakat merupakan dana pihak ketiga

-

vang dihimpun oleh perbankan, adapun struktur dana pthak ketiga terdirt dart giro,

{p

deposito dan tabungan. Adapun definis: dan ketiganya adalah sebagat berikut.

Mcrupakan  simpanan  pihak  ketiga  (atas nama  perorangan  atau
perusahaan atau perusahaan berbadan hukum) Kepada bank vang
dipercavakan untuk dibukukan dalam rekenming koran. Hal i lazim
disebut pemegang rekening nasabah atau pemegang giro. Penarikan

stimpanan. bagi rekening koran dilakukan dengan menggunakan ala

ra

(instrumen) vang disebut cek {cheque). surat giro bilvet atau perintah

tertulis kepada bank untuk dipindah bukukan.
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b Deposito berjangka
Sebagar stmpanan prhak ketiga vang penartkannva dilakukan menurut
perjanpan antara deposan (nasabahj dan bank vang bersangkutan.

deposito fazimnva berfangka satu. dud. tiga. cnam sainpar dua belas bulan

dan maksimai dua puluh empat buian {2 tahun).

Simpanan pthak ketiga vang penankannva hanva dapat dilakukan

menurut syarat-syarat vang ditentukan antara bank dengan nasabah.

Dar uraian diatas giro penanikannva dapat diambil sewaktu-waktu. Oleh
karena nu bank udak bisa mengetahur bila dana tersebut ditarik oleh para

deposannva. [Dana gire sensitf terhadap tingkat bunga pada bank vang

i1

bersangkutan, hanya biasanva gito mempunvar tingkat bunga yang keail van

639

dikenal dengan jasa giro. Sedangkan dana deposito jangka waktu (jatuh
temponva) sudah ditentukan. sehingga bank dapat menvalurkan kredit kepada
pihak vang memeriukan dana dan dapat membavar kembali Kepada deposannva
{cpat pada waktunva. Dana deposito 1mi sangat sensitif terhadap tingkat bunga.
tinggt maka jumiah depositonva juga tinggr sedangkan bila

bila fingkal bung

oW

tingkat bunga turun jumiah deposito juga turun.
3.4. Sumber Dana Perbankan

Simpanan {deposit) adalah suatu bentuk penghimpunan dana masvarakat.
Deposit sangat menentukan pertumbuhan suatu bank, karena volume dana vang

berhasi! dihimpun atau distmpan tentunva akan menentukan pula volume vang



akan dapat dikembangkan olen bank tersebut dalam bentuk penanaman dana vang
menghasiikan, misalnya daiam bentuk pemberian kredit, pembelian efek-efek atau
surat berharga dalam pasar uang. Sehingpa dalam usaha untuk menghimpun dana
tersebut tentunva bank harus mengenal sumber-sumber dana vang terdapat dalam

japtsan masyarakat dengan bentuk vang berbeda,dengan demikian dapat

x.
=

distmpulkan bahwa sumber bagt bank adalah sebagai ben
1 Dana vang bersumber dart bank itu sendir
Dana vang bersumber dar bank berbentuk modal sctor yang berasal dan

para pemegang saham dan cadangan serta keuntungan bank vang beium

dibagikan kepada para pemegang saham.

2. Dana vang berasal dari masyarakat luas
Dana vang berasal dari masvarakat fuas umumnya berbentuk simpanan vang
disebut giro, deposito dan tabungan.

3. Dana vang berasal dar lembaga keuangan

Dana 1ny bisa berasal dart bank maupun non bank vang pada umumnya

diperolch bank dalam bentuk pinjaman. (Thomas suyatno dkk. 199630
Pertumbuhan suatu bank sesungguhnyva tergantung dart pertumbuhan dan

masvarakat. sebaliknva pertumbuhan giro dan deposito sangat tergantung pada

Londisi pertumbuhan ekonomi. Selamn dart giro maupun deposito bank memihiks

sumbcr dana lain dan nasabah. antara lain:

a)  Setoran jaminan, vaitu dana vang mengendap yang berasal dar nasabah
sebagai akibat pembukaan 1./C ataupun permintaan jaminan bank.

by Pengiriman uang dart nasabah vang belum diambii




3.5. Deposito
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penarikannva hanva dapat ditakukan dalam jangka

o

perianiian antara pihak
kita mengenal adanva deposite berjangka dan serufikat
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waktu vang ditentukan telah habis maka deposan bisa menarik deposito berjangka

atau moemperpanjang dengan suatu peniode vang di

inkan. Bank Indoncsia

menjamin sepenuhnva pembayaran kembal: deposito berjangka. Deposie

perjangka vang diterbitkan oleh bank komersial asing atau komgrsial swasta

nasional tidak diyamin kecuah dijual oleh bank-bank pe
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deposito berjangka dan pajak pendapatan terhadap bunga deposito. Jangka waktu

'''''

Tarif  bunga deposito diberikan sangat

moenarik  sesuai dengan

perkembangan pasar, dan bunga Qit avarkan pada setiap bulan sesual dengan

tanggal jatuh tempo, deposito berjangka dikeluarkan atas

-
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nama pembeimnva. Kalau

cuntanst maka ssmpanan !‘1-‘3!'33?‘:&1\8 yang dicatat dalam



proses akuntans: bank dapat digoiongkan dalam 2 jenis. yailu vang akan jatuh
tempe pada tahun depan atau paling udak sctahun vang akan datang dan yang
masth febih dar setahun

Penggolongan simpanan berjangka vang kurang dari sctahun discbut
sebagal simpanan berjangka pendek dan harus digolongkan kedalam kelompok
hutang lancar suatu bank. Sedangkan jems simpanan vang akan jatuh tempo lebth
dan setahun disebut dengan simpanan berjangka panjang suatu bank. Terhadap
kclompok simpanan berjangka jangka panjang dtau vang akan jatuh tempo lcbih
dari setahun tetap harus diperhatikan kapan simpanan berjangka jangka panjang
akan jatuh rempo dalam 12 bulan mendatang dimana harus digolongkan menjadi
hutang rangka pendek.

Tosiran cdar: .
Putian ars po

i dan penvapan bentuk faporan keuangan pada
neraca adalah untuk penvapan secara wajar posist hutang jangka pendek dan
tangka pamjang. fujuan i sangat diperiukan oleh suatu bank dalam rangka
sungjawaban manajemen kekavaan vang berguna untuk menvapikan
informasi mengenal jatuh empo simpanan benangka scbagar dasar untuk
memenuhi kewaiiban keuangan vang harus segera dipenuhi oleh bank tersebut.

lanpa adanva penggolongan jatuh tempo vang benar. suatu bank akan

menghadapi Kesuiitan dalam mengelola kewagiban yang harus dipenubi. Simpanan
berjangka vang jangka waktunva 24 bulan akan menjadi hutang jangka pendek

[ ; . i e Al o i [ i . i140- iniaa iralrgquan
bila sisa jangka waktu seiama 12 buian. Untuk mendukung pengeloiaan kekayaan

dan pertanggungjawaban jatuh tempo semua simpanan berjangka harus dilakukan



atas dasar mingguan bahkan hanan. agar bank dapat menyiapkan aiat pembavaran

untuk memenuht kewapban bila simpanan mi jatuh iemponva.

Maksud dari pencatatan adaiab untuk mendapatkan laporan keuangan yang

dapat memberikan gambaran yang benar akan posisi kcuangan dan hasit operasi

keuangan, sebagai penerapan asas akuntabiiitas.

3.5

e)
4

1.

_t\)

Pencatran simpanan berjangka vang telah jatuh tempo

Simpanan berjangka. sesuai dengan perjanjian baru dapat dicairkan oieh
pemegang pada saat jatuh tempo. Bagi simpanan berjangka yang telah jatuh
tempo tapi belum dicairkan oleh pemegang, oleh bank rekening ini
dipisahkan dalam kelompok simpanan berjangka vang telah jatuh tempo
dan dijabarkan sebagai hutang jangka pendek karena sifatnva sewakiu-
waktu dapt dicairkan tujuannva adalah untuk mendukung penvapan datam
laporan keuangan vang dapt digunakan untuk analisa keuangan.
pengelolaan kewaitban vang harus dipenuhi oleh bank. Rekening simpanan
berjangka vang jatuh tempo tetap tampil dalam neraca hingga pemilik vang
bersangkutan mencairkannva. Tujuan pencatatan terscbut untuk penyisihan
alat pembavaran, memenuhi kewaijiban bila nasabah tersebut mencairkan

tunai.

Pencairan simpanan berjangka vang belum jatuh tempo
Simpanan berjangka vang dicairkan sebelum jatuh tempo oleh bank harus
diberikan suku bunga vang berbeda dengan vang telah disepakati semula

atau vang telah dicatat dalam seruifikat simpanan berjangka. Dengan

=
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demikian terhadap seluruh bunga vang teiah dibavarkan pada pemegang
harus dilakukan perhitungan ulang atau dikenakan denda yang merupakan
seltsth antara bunga vang seharusnva dibayarkan dengan suku bunga baru
vang digunakan pada pcmegang dalam bunga yang tclah dibavarkan kepada
pemegang rekening. Denda tersebut oleh bank diberlakukan sebagat

rekening pendapatan operasional.

. Perpanjangan simpanan berjangka sceara otomatis

Pada saat nasabah menvimpan dananva dalam simpanan berjangka. dalam
ertifikat harus dengan jelas tercetak ada tidaknva perpanjangan secara
otomatis. Bila nasabah menghendaki adanya perpanjangan secara otomatis
saal simpanan jatub tempo. maka scwaktu rekening fama tersebut jatuh
tempo harus didebet dan rekening vang baru akan dikredit. Dengan

demikian terjadi perpindahan rekening dan belum ada transaksi tunai. Suku

bunga vang berfaku untuk perpanjangan otomatis harus dengan persetujuan

Adakalanva bank menghadapi kasus bila bilvet seorang nasabah hifang dan
melapor pada bank untuk diterbitkan bilvet baru. Dalam hal i bank
bersedia menerbitkan biiyvet baru dengan svarat biivet fama udak beriaku

lagi, dan diumumkan keseluruh cabang yang dumiliki. Saat menerbitkan

bilvet baru, rekening fama harus dihapus sebelum vang baru dicatat. Untuk
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pemiiik akan dikenakan biaya admimsiras: dan dibukukan oich bank sebagai

pendapatan operasional vang lam.

_ Riaya bunga simpanan berjangka vang dibavar dimuka

Simpanan berjangka vang diterbitkan oleh bank-bank. memiliki cara
pembavaran bunga vang berbeda-beda sebagar dava tarik produk vyang
ditawarkan Brasanva bunga dibavarkan dibelakang saat jatuh tempo.
Alternatif lain adalah membavar scluruh bunga dimuka pada saat nasabah
membavar pembelian simpanan berjangka vang dihitung dengan besarnya
penvetoran vang dilakukan. Bunga vang dibavar dimuka belum menjadi dan
dibebankan sebagai biava dan dibukukan sebagai biava yang dibayar
dimuka dan dicatat dalam rekeming bunga dibavar dimuka. dalam neraca
disajikan sebagai aktiva lancar. Rekening ini akan dialokasikan daiam iaba

rugi setiap tanggal jatuh tempo.

. Pencairan simpanan berjangka vang bunganya dibayvar dimuka

Pada prinsipnva akan dicairkan sebeium atau sesudah jatuh tempo akan
sama dengan simpanan berjangka vang bunganva dibavar seuap tanggai

jatuh tempo seperti dibahas diatas.

Pencairan stmpanan berjangka vang pemegangnva meninggal dunia
Penvelesaiannya akan dipengaruhi oleh berapa lama simpanan berjangka

tersebut telah jatuh tempo. Bila pencairan dilakukan sebelum jatuh tempo



akan dikenakan denda sebagaimana pencairan dilakukan sebelum jatuh

tempo. Penverahan hasii pencarran akan ditujukan pada ahl warisnya.

Selam bentuk deposito yang telah disebutkan. maka terdapat puia bentuk

deposito vang lain. vaitu

1. Deposit on cali
Deposit on call adalah suatu bentuk simpanan vang tetap berada dibank
selama deposan tidak membutuhkan  Bentuk deposio i berbeda
dengan deposito berjangka. bila deposan akan menarik simpanan tericbth
dahulu harus memberitahukan pada bank. Pemberitahuan deposito
disesuarkan dengan perjanjian antara deposan dengan bank, misainva |
atau 2 bulan sebelum jangka waktu penarikan Tetapr di Indonesia

deposit on call hanva diberfakukan oich beberapa bank saja.
2. Depostto automatic rotl over
Merupakan suatu bentuk deposito dimana uang deposan secara otomaus
diperhitungkan bunganva. begitu jangka waktu deposito habis uang
deposan terus diberi bunga dan tdak pernah menganggur scandainya
deposan tidak menarik deposito vang sudah jatuh tempo.
entuk deposito ini pada beberapa bank pemerintah diterbitkan dalam
bentuk dollar Amerika (LS $) atau mata uang (currency) fainnya vang
terdapat pada bursa valas (BVA) Jangka waktu penyimpanan dapat

dipihih sesuar kebutuhan vaitu 1.3.0 dan 12 bulan. {arif bunga diberikan
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dengan sangat menarik dan fleksibel sesuai dengan perkembangan pasar.

Bunga dan nominalnya dibayarkan pada saat jatuh tempo.

3.6. Pengertian Permintaan Deposito

Istilah permintaan deposito yang digunakan disini sebenarmya adalah
fungsi dari deposito yang merupakan jenis simpanan atau tabungan dengan
karakteristik yang berbeda. Sehingga fungsi deposito sama dengan fungsi dari
tabungan. Fungsi tabungan adalah suatu fungsi yang digambarkan oleh hubungan
antara tingkat tabungan rumah tangga dalam perekonomian dengan pendapatan
disposibel. . (T'homas Suyatno dkk, 1996:53)

Adapun pandangan atau teori tentang deposito atau simpanan dengan

karakteristik yang berbeda, disini dijelaskan oleh versi Klasik dan Keynesian.

3.6.1. Verst Klastk
| Yang berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat bunga maka akan
semakin banyak tabungan yang dilakukan masyarakat.
Gambar 3.1.

Kurva Deposito Kiasik
1 S}:
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- Semakin  tingg:  pendapatan  pasional.  semakin  banyak tabungan
masvarakat. Bila pendapatan nasional adalah Y, maka tabungan adalah S,
dan bila pendapatan nasional Yy jumlah tabungan adalah ;.

Permintaan deposito berjangka dart masyarakat dipengarubi olch beberapa
faktor vang nantinya menentukan fluktuasi jumiah deposito berjangka dalam
tangka waktu tertentu. Beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan deposito
tersebut antara lamn adalah pendapatan masvarakat (PDRB) per kapita. tingkat
bunga deposito dan mflast, antara fain

a. llubungan Antara Permintaan Deposito Dengan Pendapatan Masyarakat
(PDRB) Perkapita.

Pendapatan ritd perkapita adalah sama dengan pendapatan nasional riii

atau output sccara kescluruhan vang dihasilkan sclama 1 tahun dibag:

jumiah penduduk seluruhnya. Sedangkan produk domestik bruto
merupakan nilai uang berdasar harga pasar dan semua barang-barang dan
iasa-jasa vang diproduksi oleh suatu perekonomian selama suatu periode

hun.

tertentu biasanva 1 ta

Dengan adanva perluasan penghitungan PDB maka untuk wilayah
terteniu setingkat kotamadva atau kabupaten digunakan PDRB (Produk
Domesuk Regional Bruto) PDRB menurut pendekatan pendapatan adalah
jumlab balas jasa yang diterima olch pemilik faktor produksi yang ikut
serta dalam proses produksi disuatu wilayvah dalam jangka waktu tertentu

dan variabel pendapatan digunakan data PIDRB menurut harga konstan






dengan ungkat bunga ri dinambah dengan angka dapu omtlasy (bisher

Tingkat  bunga  vang  dipertimbangkan dalam pengambiian
keputusan investast menganggap tidak teriadi inflast atau angka laju imflasi
adalah noi. 13tla teradi inflast maka besar hasiipendapatan vang diperoleh
dari nvestast udakiah konstan setiap periode wakiunva tetapt akan
membesar  sesuar  dengan  besarnva  angka  laju nflast Untuk
menghilangkan cick pengurangan dari adanya inflasi terhadap pendapatan

hasil investast dan pada tingkat bunga maka permintaan investasi

dianalisis dengan memperumbangkan efek output rnl dan ungkat bunga

Hubungan Antara Permintaan Deposito Dengan Inflasi,
intlast merupakan suatu keadaan dimana terdapat tendensi kenatkan
arga umum secara lerus menerus maksudnya kenarkan harga vang

meliputs semua barang dan proses kenatkan harga tersebut berjalan secara

intlasi dapat berpengaruh positit maupun negatif. Pengaruh positif
adalah pengaruh vang membawa perbarkan baik dibidang ckonomi
maupun non ckonomi Bagr negara-negara maju inflast lunak akan
mendorony  kegiatan ckonomi dan pembangunan  yang menuju - pada
iingkat pengeriaan penuh (full emplovment).

fetapi untuk negara-negara berkembang seperti indonesia, hai

tersebut belum beriaku karena untuk negara berkembang biasanya inflasi



udak dikull - oleh nalknva naiknva investasi riloelapr ditkuti oleh
mvestast vang bersifat spekulattf dan komersial dan ungkat pendapatan,
sebagian  besar akan ebih banvak vang dikonsumsikan daripada

dinvestasikan, Hal terscbut discbabkan dalam keadaan inflasi. simpanan

dalam bentuk uang mengaiam kemerosotan niia: karena nilai uang selaiu

Pengaruh lain inflasi baik secara langsung  maupun udak langsung
tcrhadap investasr

2 melailut kenatkan biava

o]

e

- SCCATa 1angsung menatkkan indeks harg

produksi kemudian harga jual barang-barang vang menggunakan

- Sceara tidak fangsung menimbulkan kenatkan harga didalam
negeri karena kemungkinkan kenaikan  harga-harga barang

mmpor mengakibatkan kenatkan pengeiuaran pemerintah untuk
menuinbang: Kenatkan harga nnipor tersebut {demand inflation ).

Adanva kenatkan harga-harga terscbut menvebabkan  laju inflas
semakin tinggl dan berpengaruh negatit terhadap permintaan deposito oieh
masvarakat. Pengaruh negatif mtlas: terhadap permintaan deposito karena
dalam perckononuan biasanva  masvarakat  menyimpan  sebagian
kekavaannva dalam bentuk deposito atau tabungan lain pada mstituss
keuangan. Nilal rul tabungan akan merosot sebagai akibat dari terjadinya

inflasi, juga pemegang-pemegang uang tunar akan dirugikan karena

~

» dnringt dengan

Y

hemerosotan nifainva. Kemerosotan nilai uwang yan

(




kenatkan  harga  barang-barang  konsumsi  menvebabkan  masyarakat
mengambil tabungannva untuk menambah konsumst. Sehingga apabiia

terjadi infiasi maka permintaan deposito akan mengalami penurunan,
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METODOLOGE PENELITIAN
4.6.1 Sumber data
Data vang diperiukan dalam pencliian int adalah Data Sckunder, vaitu data
vang diterbitkan atau digunakan oich organisasi vang bukan pengoiahnva
atau dengan kata famn data vang diperoleh dart bank vang bersangkutan dan
instansi-instansi terkatit. antara iam -
i Biro Pusat Statisuk Ponporogo
2. Bank Rakvat Indonesia Cabang Ponorogo.
3. Penelitian-peneitiian terdahuiu.

4 Buku-buku. dan sumber famn vang diperiukan.

4.6.2. Metode Analisa Data

Metode vang digunakan dajam penehuan tm adalah Metode Kuantitatit
Yaitu metode vang digunakan untuk melthat adanva hubungan antara
permintaan  deposito dengan tngkat pendapatan masyarakat perkapita,
tingkat bunga deposito. dan intlasi.

Dalam penehitian i Anabsa  Data vang digunakan adalah metode
ekonometrik vartu metode vang didasarkan pada analisa variabel-vanabel
vang dapat dinvatakan dengan jelas atau dengan rumus pasti. Fungs

permintaan deposito dapat dirumuskan sebagai berikut:

POt (Y. . Pt



BSontuh Tsest moded ek vane dizinakan antiis engestimas data.
vttt dongan menggunakan bentuk limer
PO O oY w2 -ed i
booteranzan
" Pemmuntaan deposto herpanghs 30 bulan pada Bank

Rakvat Indonesia Cabang Ponoroga (huta rupralt)

¢ INonstania

Gl ud Paramatey

3 PORRB perkapita ritd kabupaten Ponoroga (Ribuan rupiah)

| Iimmekat  bunea nommal  deposito berjangka 3 bulan

pada Bankh Rakvat Indonesia {“o) cabang Ponorogo.
Pt Indeks harga konsumen kabupaten Ponorogo
Nadel regrest dimaksudkan untuks
I NMengukur seherapa besar Y. 1 dan Pt dapat mempengaruhi perubahan
varighel dependen
I Naengukur R squaret vang berguna unuk mengetahui besarnva
vartast Y. L dan Ptierladap variabel dependen.

R0 Mepguhur tostatistih Bassh ostunast Remputern guna mengctahu tngkat

sontithan b 4 dan it
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Jika F nis F . Ho ditolak berarti variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel dependen.

Jika Fyy < F . Ho diterima berarti variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen

c. Kritena pengujtan

4.6.2.1 3 Pengujian Terhadap Koefisien Determinasi Majemuk (R2 )
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebaikan sesuai garis regresi
yang dicocokan terhadap sekumpulan data. Koefisien determinasi
majemuk (multi coeffecient of determination) merupakan ikhtisar yang
menyatakan seberapa baik garis regresi sampel menunjukkan data yang
secara verbal R? mengukur proporsi atau persentasi total variasi y yang

dijetaskan oleh model regresi.

4.6.2.2 Pengujian Terhadap Asumsi Klasik
4.6.2.2.1 Up Autokorelast
Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjads
diantara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun

dalam rangkaian ruang/waktu. Dalam suatu penelitian apabila
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autokorelasi tidak terpenuhi maka OLS yang diperoleh tidak lagi efisten,
karena selang keyakinan akan semakin melebar sehingga uji F dan uji t
menjadi tidak valid dan jika diterapkan akan menghasilkan kesimpulan
yang salah atau tidak tepat. Untuk menghindan kesimpulan yang tidak
tepat tersebut maka dilakukan pengujian terhadap gejala autokorelasi
dengan memakai uji statistik Durbin Watson. Uji Durbin Watson in

dilakukan dengan melalui dua langkah:

1) Membuat suatu hipotesis
Ho: Tidak terdapat autokorelasi
Ha: Terdapat autokorelasi

2) Penentuan penolakan atau penerimaan hipotesis tersebut dilakukan
dengan membandingkan antara besarnya nilaa DW-hitung dengan
DW-tabel. Hal ini dapat ditunjukkan dalam gambar daerah kritis

Durbin Watson sebagai berikut:

“—— P t——> | ¢—> | < > — »

Autokorelasi

Positif Daerah (daerah C) daerah autokorelasi

(daerah A ) Keraguan tidak keraguan negatif
(daeratB) | Autokorelast] (daerah D) (daeraht)

0 dl du 2 4-du 4-dL




o

N

Dacrah A dan I atau pka d iebih kecti daripada dp atau iebih besar
daripada (4-d; ;. maka hipotesa noi ditoiak. dengan kata lam pada
dacrah  tersebut  terdapat  autokorelast  (dacrah A merupakan
autokorclasi positil’ dan dacrah £ mcrupakan autokorclasi negative).
Daerah C atau jika d terietak antara du dan {4-du). maka hipotesa nol
diterima vang berarti uidak terdapat autokorelasi. Sedangkan pada
daerah B dan D. maka up Durbin Watson udak menghasilkan
Kesimpulan vang past (rrconciusive). Untuk dacrah-dacrah 1ni udak
dapat disimpulkan ada udaknva autokorelasi diantara faktor-taktor
gangguan.

Secara matemats dapat ditulis sebagai berikut:

a) Modcl tidak mengandung autokorclast bila:

by Hasil upn Durbin Watson udak bisa dissmpulkan bila:
di - d < ¢d-du) atau (4-du) < d < (4-d;

¢} Model mengandung autokorclast bila:

4.6.2.2 2 Up Multikolinearitas
Multikohimearitas adalah suatu asumst &) mana satu atav Iebih
variabel independen dapat dinvatakan sebagai kombinasi iinear dari
variabel independen laimnva. Untuk mengetahui ada tidaknva

multikolinearitas dapat dilakukan dengan metode Uy Korelast antar
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Jika t hiung -t tabie. Ho ditolak. Berarti signifikan vang é;\pat
dinvatakan bahwa dalam persamaan regrest itu ada heteroskedastisitas
dan Jika t hitung -~ t tabie. Ho diterima. Berartr ndak signifikan vang
dapat  dinvatakan hahwa dalam  pcrsamaan regresi it tidak ada

heteroskedastisitas.

Normahtas,

Ui normalitas & gunakan untuk mengetahu normal atau tidak
normainva taktor penggangu (u,). Salah satu uji untuk mengetahu
normalitas adalah Jjarque-Bera test atau J-B test. Uji it menggunakan
hasti estimast restdual dan chi-square probability distribution, dengan

nersamaan schagal berikut:

Rata-rata : SNy ={
Varians : Foa' —o’
Cov { gt 1) E (. g0 P #3

Asumsi int secara ringkas bisa dinvatakan sebagat:

Uimana = berarti “didistribusikan sebagar — dan dimana N berart
“distribust  normal” unsur dalam  tanda kurung menyatakan dua
parameter distribusi normal vaitu. rata-rata dan varians

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai J-B test < ¥ -

tabel sehingga model empiris vang digunakan adalah mempunyai residua

pangpu vang berdistribusi normal. tetapi jika nilar J-B test

atau faktor peng



J, &

Hipaotesa-hipotesa vane akan diuji dalam penelitian

Pipotesa didetinisikan schazarl sesuaty yang  dianggap  benar untuk
arsumicntasi atay mengutarahan pendapat meskipun kebenaran pendapat
tersebut bersifat semeitara. tentang prilaku variable dalam model yvang

daihan Lhebenaranimva melalut ap statstuk maupun

-inan Ao ol
Batr Qo ands

ckanametri. hpoiesa vang akan diwji pada anahisa regresi atas vaniabel-

sariabel independen vang mempengaruhi deposito adalaly:
i PDRB perkapita  ahan berpengatub secara posilf dan signilikain
terhadap permmtaan depostto.

at bunga deposito akan herpengaruh secara positit dan signifikan

-

ek
terhadap permintaan depossto.

2 fndeks harga konsumen akan berpengaruh secara pest

terhadap permmtaan deposito.
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ANALISIS DATA

S0 HASH ANALISIS REGRES!

Netode vane dipunakan  dalam menaksir model untuk mendapaikan
paranierter estimast adaiah metode kuadrat rerkecti (OLS) Sefanjutnva data vang
diperoiels dilakukan smiorpolast L ntuk mempermudah proses regiesi maka dalam
penetitian 1 dipergunakan perangkat lunak Komputer vaitu program {54 /.0

Tabel 5.1
Fasil Analisis Regresi

- Vaciabel Koetisien ¢ t-statistk
Constanta S raTsqo 2937 10 T .1.9994%063
v (74347824 IREYKILY 1 44872765
l [O93RIRT 77143213 L 43384253
Py 71470392 32368516 1.3743063
R (1%391097 | ‘
Ny R (1 T9RI96
F-statshik g gIsaG
)8 siab 954774
Ketorangan -1 4781077 - 0.0000HODHN0TATS

Dart hastl tabel 5.1 dapat dibuat persamaan fungs) produksi sebagar
berkut:
P -7 B 1TA547R24Y + LOOO3RIRT 1+ 71970393 PU

koterangan:
{12 Pormintaan deposito berjangka & bulan pada Bank Rakyat  ladonesw

(abang Ponorogo (Juta rupiah)

Y PRI perkapita ril kabupaten Ponorogo (Ribuan rupiah
i ingkat bunga nominal deposito berfangka 3 buian pada Bank Rakvat

Indonesia (Yo)

7] indeks harga konsumen kabupaten Ponorogo

G
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1.2 Pengajian Statistik
Fermasuk dalam pengupian statistik vanu aj F-test untuk melihat
tnvkat signifikanst keselurshan vanabel independen terhadap  vanabel
dependen. up t-test untah mehhat tinghat siamitikanst nilar Roetisien

estimast secara dividual dan up R-squared (R7) vaitu mehhat derajat

keeratan antara vaniabel independen dengan vartabel dependen.

S.1.3. Pengujian Koefisien Secara Serentak (F-test)
Langkah-langkah pengupan F-test:

I Hipotesis vang diajukan

-

He

jow;
2
o

SR

Semua  vanabel independen tidak berhubungan positd dan
sipmifikan terhadap vanabel dependen.
o o B = (3= P B
Semua variabel mdependen berhubungan positit dan signitikan
terhadap variabel dependen.
Dengan menggunakan o S%. maka [-tabel sebesar:
f-tabel (o k-1 n-1-K)

Fotabel (0.5, 212

I'-tabel sebesar 341 | sedangkan - hitung sebesar 20.87519 Oleh karena
nilal I-hitung - F-tabel vaity 2087510 =3 41 maka dapat diambil kesimpulan

secara serempak  PDRB, tingkat bunga dan indeks harga konsumen mempunvai




hubangan vang signitikan terhadap Permmtaan deposito berjangka 3 bulan pada

Bank Rakvat Indonesia Cabang Panorogo.

S.1.4. Pengujian Koefisien Variabel Secara Individu
Pengupan koelisien secara mdividu menggunakan upe F-test satu sist fone
el ress).
a) Pengupan terhadap YV { PBRB )
1. Hipotesss vang digunakan:
H.. - By = 0. variabel independen tidak berhubungan positit terhadap
variabel dependen
H. 3y O vanabel mmdependen berhubungan posinit terhadap vanabel
dependen.
2. Dengan menggunakan o = 3%
t-tabel (o n-1-k)
t-tabel (0.3 13y - 1.771
t-hitung - 4.487
Oleh karena t-hitung > t-tabel pada ujr satu sisi vaitu 4,487 =1.771. maka
menolak Hi, . artinva variabel PDRB secara individu berpengaruh positit terhadap

Permintaan deposito dengan anggapan caleeris paribus.

b

by Pengunan terhadap | (tingkat bunga )
Hipotesis yang digunakan
H, By = 0. variabel independen tidak berhubungan positif terhadap

variabel dependen.
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¥ deo U vartabe! independen berdhubungean positit terhadap varabel

dependen

J

20 Dengan nienggunakan - 5%

-4

t-tabel 1771
t-hitung © 4558
Oleh karena t-hitung ~ t-tabel pada up satu sist vaitu 4.338 - 1,771 .maka
menerima T, artinva variabel tnghat bunga secara individu berpengarah

posti terhadap permmtaan deposiio dengan anggapan careris paribis.

¢y Penpupan terhadap P (Indeks harga konsumen)
Hipotesis vang digunakan
M., ~ 3. = 0. varnabel mdependen tidak berhubungan positit terhadap
variabel dependen.
H, 3y 0 U vanabel mdependen berhubungan positif terhadap varabel
dependen.
Dengan menggunakan - 5%
t-tabet - 1771
t-hitung - 1,374
Olely Rarena thiung - -tabel pada up satu sist yatu 1374 - 1771 maka
menerima Heo artinya vartabel tingkat indeks harga konsumen sccara mdividu
udak berpengaruh terhadap permintaan deposito dengan anggapan caieris

porihis,
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5.5, Peaguiiaa Koefisicn Determinasi (,R:)

Untuk  mengetahu keeratan  hubungan antara variabel bebas  dengan
vartabel tidak bebas dapat dilihat dart besarinva nita R™ Nilai R™ sebesar 0839197
artinya 83.92 %4 nilar permintaan deposito dipengaruhi oleh PDRB. tingkat suku

bunea dan imdeks harga Konsumen. Sementara sisanya scbesar 16.08 %o dijelaskan

oleh faktor-taktor lain yang tidak dimasukkan dalanm persamaan.

5.2. Pengujian Asumsi Klasik

Pengupian i dimaksudkan untuk mendeteksi ada ndaknya autokorelasi,
muhikolinieritas. dan heteroskedastisitas dalam hasil estimasi karena apabila
terjadi penvimpangan pada asumsi klasik tersebut. hasil pengukuran t dan F-test
menjadi tidak valid dan secara statistik kesimpulan vang diperoleh akan tdak

jelas.

£.2.1  Pengujian Autokovelasi.

Asumst ini terjadi apabila terdapat korelasi antara anggota serangkaian
observast vang diurutkan menurut waktu (datAa deretan waktu) atau ruang (data
crase sectioial), Untuk mengup terdapt atau tidaknya  autokorelasi dalam
penelitian digunakan {wrpi-1atson Test. Langkah pengujian ini adalah nias
DW -test dibandingkan dengan nilai d-teoritis. dengan derajat bebas (n-k) dimana
k adalah jumlah variabel independen. Nilar batas febih tinggi (du) dan batas lebib
rendah (dl) dirancang untuk nilai d-teoritis. Berdasarkan perhitungan komputer.

diperoleh hasil bahwa nilai Durbin-Watson stat sebesar 1934774 Dengan

menggunakan « = 5% diperoleh:



i

Nilat t

‘dbci SIRETEEN

abel du (ko

B

1008 05

16

0053169

.857

b

-
/

28

Dari hasil perhitungan komputer vang diperoleh setelah meregresikan data

vang ada seperti terdapat pada lampiran

I. diperoleh kesimpulan bahwa dalam

analisis mi berada di daerah non autokorelast. dengan melthat DW vang diperoleh

schesar 1.954774.

positif).

| | | | |
i {

«—— > > t—»
| | 1 . ' : L2 > |
| | | | |
| | ! \ i
! Autol mn\,\\i l ‘ ‘
| | | | |
1 Pasiit | Dacraly | (dacrah €) daerah | autokorelasi |
l¢daerah A ) { keraguan i tidak Leraguan [ negatit i
! E {dacrahiR) E Autokorelast!  (daerah D) } ¢dacrahl) i

0.837 1.728 955 72 5.143

Keterangan: daerah A adalah daerah penolakan H, (ada autokorelasi

daerah I~ adalah daerah penolakan H, (ada autokorelasi negaut) .

dacrah

3 adalah daerah keragu-raguan, daerah O adalah daerah penerimaan H, (tidak

terdapat autokorelasi postif maupun negatif), daerah D adalah daerah keragu-

ragual

1.

Dari hasil regress diperoleh DW sebesar 1954774 dimana terletak pada

dacrah C vaitu daerah tidak ada autokorelasi.
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L i Heteraskedastisitas

Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas atas data-data yang
telah  diolah maka  untuk  mengujinva  digunakan  upp Hiie  vang
perhitungannya terdapat pada lampiran

Dengan 10 %o dengan df -~ 6 maka y-tabel 12.59_ dan diperoleh

hasil dary upe e

Karena v -hitung (10.3003) <« v -tabel (12.39) vany berarti dapat

dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas pada model int.

Uji Multikolinieritas.

Ut mi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
linter vang sempurna atau pasti. diantara beberapa atau scmua variabel
vang menjelaskan  dan model regrest vang  digunakan. Pada  hasi
pengupan metode korelasi matriks diperoleh hasil:

Tabel 3.2

Korelast Matriks




Datr tabel dioatas (ardibat bahwa nifa korelast tdak ada vang
melebihi dari 0.85 . sehingga dapat disimpulkan bahwa model estimasi
tidak terdapat multikolinier.

3.2.4. Uji Normalitas

(i normahtas di gunakan untuk mengetahw normal atau tdak
normalnya  taktor penggangu (b Salah satu up untuk mengetahui
normalitas adalah Jarque-Bera test atau J-B test. Uji i menggunakan
hasil estiniast residual dan cAi-square probabiliy distribution. Hasil
estimast dengan menggunakan TSP 7.0 menunjukkan nilar JB test adalah
1019636 dengan miat f/vj—tabei (0.03) dengan degree ot freedom adalah
1 7815 Dengan demukian dapat distmputkan bahwa nidar -8 test + v -
rabel sehinppa model empins vang digunakan adalah mempunyar residua
atau faktor pengganggu yang berdistribusi normal.

5.2.5. Uji Linjeritas

Uji linieritas yang digunakan adalali Ramsey RESET test, up un
berkaitan dengan masalah spesifikasi kesalahan serta menentukan bahwa
fungst vang benar adalah fungsi linier.

Uyioind menggunakan nilar Fohitung.  adapun hipotesanyva adalah
~ebagal bertkut

« Jika IF hitung = I tabel, maka lipotesa nol yang menvatakan bahwa

spesifikasi model dipunakan dalam bentuk linter adalah ditofak.
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e dtha bomtung o botabel amaka ipotesa alternatil vang menyatahut
bahwa spesihkast model digunakan dalam bentuk Timer adalah benar
dan ndak dapat diolak,

Dart hast perhitungan menunjukkan nifar F ntung adalah 1.94565
vang lebih kectl dibandingkan b otabel vaitu 341 . berada pada hipotesy
alternatil. schingga  spesttikast model digunakan dalam bentuk himier

adalah benar dan tdak dapat ditolak

3.3. Implikast Analisis Data

Implikass dart hasy estunasi diatas adalah sebagai bertkut:

Nitar hoefisien untuk variabel PDRB adalah sebesar 174547824, artinva
setiap terjadi pemingkatan PDRB sebesar Rp.l.- maka permintaan
deposito  akan mengalami Kenaikan sebesar Rp. 174547 824~ ceferis
parihiis.

Nilar koetisien untuk variabel tingkat bunga adalah sebesar 100938187 |
artinva sctiap terjadi peningkatan tingkat bunga sebesar | %o maka
perintaan deposito akan mengalami kenatkan sebesar Rp. 10.0938.187.-
L ceteris paribus,

Nitar koetisien untuk vanabel indeks harga konsumen adalah sebesar
71970393 _ pamun milar t hitung udak signifikan secara statistik. Hal s
terjadr Karena nasabah diduga lebih memperhatikan intlasr secara

nasionat. ceierts paribus.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASIE

5.1. Kesimpulan

Darr berbagar uraan vane telah dikemukakan dr muka. berhaitan dengan

adanva faktor-faktor vang mompengaruhi perpintaan deposito tiga bulanan pada

tahun 1998 1 2001 4 studt kasusu pada PT. Bank Rakvat indonesia (Persero)

Cabang Ponoropo. maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagar benkut

I

(]

Mehhat hasit regrest dan model vang digunakan dalam penetitan im dapat
disimpulkan bahwa model tersebut cukup valid dalam menjelaskan variabel vang
duelitt Pengupran terhadap koetisien determinan majemuk (R7) vang ddakukan
menghasithan nidar vang tinggr sebesar §5.92 % . hal tersebut menunjukkan
bahwa 8392 %y varabel mdependen dapat menjelaskan vanabel dependen dan
hanya 16.08 "6 variabel dependen dipengaruhi faktor-taktor lamn diuar model
Ut I ovang diperoleh menghasitkan nilai I hitung yang lebih besar dibanding
tabel. vakni sebesar 20,875 untuk I hitung sementara b tabel sebesar 349
menumukhan  bahwa  vanabel  imdependen  secara  bersama-sama  mampu
mcmpengaruhi perubahan variabel dependen.

Vartabel independen pendapatan imasyarakat (PDRIB) perkapita dart hasil regresi
mempunyar ndar up t vang tingei dan sigmifikan, sedangkan milar Koefisien

regresimva positif. Int berarty bahwa varabel PDRB perkapita berpengaruh positf

74
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terthadap panintaan deposito tiga bulan. Besarmva kenatkan PDRD petkapitu
akan mengakibatkan peningkatan terhadap permintaan deposito tiga bulanan.
Variabel independen tingkat suku bunga dari hasi regrest miempunyar nilar uji
yang tinggr dan sipnifikan, sedangkan nilar koefisien regresimva positil im berarts
bahwa vanabel tinghat suku bunga nommal berpengaruh  positif terhadap
permintaan deposito tiga bulan. Besarnva kenaikan tingkat suku bunga nominal
akan mengakibatkan peningkatan terhadap permintaan deposito tiga bulanan.
Variabel independen indeks harga konsumen dari hasil regrest mempunyai nilas
un tovane lebih keeil dart t tabel dan tidak sigmifikan. Sehingpa besarnva
kenaikan indeks harga konsumen tidak akan mengakibatkan peningkatan terhadap
permintaan deposito tiga bulanan.

Pengupan terhadap pelanggaran asumsi klasik vang dilakukan tidak menemukan
adanya hnierttas. normalitas. autkorelast. heterskedastisitas dan multikolimeritas.
Schingua dapat dissmpulkan bahwa variabel-vaniabel vang digunakan dalam

penelitian i terbebas dari asumsi klasik

S.2. Implikasi

Berdasarkan  hasil-hasil kesimpulan diatas, maka berkaitan dengan tujuan

permintaan deposito tiga bulanan vaitu unntuh menarik minat masvarakat untuk

menginy estasikan dananya, imphikast vang dapt dikemukakan antara lain adalah -

b,

Pendapatan vang diperoleh selain untuk dikonsumsi sebagian jupa dipunakan

untuk imvestasi dalam berbagar bentuk simpanan dimana salah satunva adalah
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deposito bcx_mngkai Dengan demikian semakin besar PDREB di Ponorogo maka
semakin besar pula kemungkinan daerah Ponorogo untuk berkembang. Untuk it
pihah  bank perlu  memberikan  mformast  dan  promosi  keuntungan  dan
menvimpan dana dalam berntuk deposito 5 bulan guna meningkatkan pendapatan
daerah (PDRB) dem menmgkatkan pertumbuhan di Ponorogo.

Tingkat suku bunga merupakan penartk utama dagi pertimbangan masvarakat
vang akan menyvimpan dananva dalam bentuk deposito berfangka. untuk prhak
bank diharapkan dapat memjaga stabilitas tingkat suku bunga deposito dan
memberikan bunga deposito sesuai Kemampuan bank agar tetap menarnk nmunat

masyarakat untuk menyimpan dananya dalam bentuk deposito.
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Ramsey Reset Test

RESET (1)
F-statistic 1.84565 Probability 0.1883
Likelihood ratio 2.83045 Probability 0.0925
LS // Dependent Variable is PD
Date: 11-30-2003 / Time: 11:05
SMPL range: 1998.1 - 2001.4
Number of observations: 16
RESET (1)
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.
C -4,130E+10 7.830E+10 -0.5274988 0.6083
Y 51565354. 92132033. 0.5596897 0.5869
PT 30156280. 52932162. 0.5697156 0.5803
1 1918052.4 69369097. 0.0276500 0.9784
FIT"2 4.382E-11 3.003E-11 1.4589885 0.1725
R-squared 0.865269 Mean of dependent var 6.33E+09
Adijusted R-squared 0.816276 S.D. of dependent var 4 .39E+09
S.E. of regression 1.88E+09 Sum of squared resid 3.89E+19
Log likelihood -361.3820 F-statistic 17.66110
Durbin-Watson stat 1.698029 Prob (F-statistic) 0.000094




Uji Normalitas
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Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Regressors & Squares

F-statistic 2.71078 Probability 0.0867
Obs*R-Squared 10.3003 Probability 0.1126
1.8 // Dependent Variable is RESID"2
Date: 11-30-2003 / Time: 11:06
SMPIL range: 1998.1 - 2001.4
Number of observations: 16
Heteroskedasticity Test: Regressors & Squares
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T~-STAT. 2-TAIL SIG.
Y2 9.645E+15 4.616E+15 2.0893029 0.0663
PT"2 ~5.723E+15 2.717E+15 -2.1065332 0.0644
"2 ~-2.312E+16 8.165E+15 -2.8314718 0.0197
Y -1.410E+19 6.772E+18 -2.0818874 0.08671
PT 2.281E+18 1.053E+18 2.1659866 0.0585
I 1.510E+18 5.260E+17 2.858709699 0.0184
C 4.907E+21 2.405E+21 2.0406483 0.0717
R-squared 0.643771 Mean of dependent var 2.90E+18
Adijusted R-squared 0.406286 $.D. of dependent var 3.62E+18
S.E. of regression 2.79E+18 Sum of squared resid 6.99E+37
Log likelihood —-697.6484 F-statistic 2.710780
Durbin-Watson stat 2.465958 Prob (F-statistic) 0.086748




Uji Multikolinieritas




